
Akropolis – Athena 

 

Dari Istanbul jam 7 pagi tanggal 4 Oktober 2015 kami menuju Bandara dan jam 10:30 naik 
Aegean Airlines menuju Athena Yunani. 

 

Sesaat setelah mendarat di bandara Athena  dengan kereta menuju stasiun Larissa, kami 
menuju hotel dengan berjalan kaki karena lokasinya dekat stasiun. 

 

Sore itu kami menuju Acropolis, karena kesorean lokasinya sudah ditutup sehingga esoknya, 5 
Oktober 2015 kami kembali lagi kesini untuk menjelajah Acropolis. 

 Acropolis Athena adalah benteng kuno yang terletak di atas pegunungan batu di atas kota 
Athena dan berisi sisa-sisa beberapa bangunan kuno dengan arsitektur yang hebat dan sejarah 
yang panjang. 

 

Situs yang paling terkenal adalah Parthenon. 

 

Kata Acropolis berasal dari kata Yunani ἄκρον (akron, “tepi, ekstremitas”) dan πόλις (polis, 
“kota”). 

 Meskipun ada banyak acropolis lainnya di Yunani, pentingnya Acropolis Athena sedemikian 
rupa sehingga itu umumnya dikenal sebagai “The Acropolis” saja. 

 

Kata Acropolis dapat diterjemahkan menjadi 'kota di langit' atau 'kota di udara', istilah yang 
digunakan untuk kota mana pun yang dibangun di atas bukit yang tinggi. 

 Ada bukti kuat bahwa bukit itu dihuni sejak millennium keempat SM, Pericles (495 -. 429 SM) 
pada abad kelima SM dengan bangunan situs yang paling penting termasuk Parthenon, 
Propylaia, Erechtheion dan kuil Athena Nike.  

“The Parthenon” dan bangunan lainnya rusak berat tahun 1687 saat pengepungan oleh Venesia 
di Perang Morean ketika Parthenon digunakan untuk penyimpanan mesiu dan meledak.  

Acropolis resmi dicanangkan sebagai monumen utama pada daftar monument Warisan Budaya 
Eropa pada 26 Maret 2007.  

Acropolis terletak pada batuan datar dengan tinggi 150 m (490 kaki) di atas permukaan laut di 
kota Athena, dengan luas permukaan sekitar 3 hektar (7,4 are). 

 

Kini Acropolis menjadi bukti sejarah kebanggaan Athena tentang kejayaan sekitar 2.400 tahun 
lalu. 



 Acropolis mulai dibangun sekitar 1.300 SM sebenarnya sebuah kota kecil yang permai, 
sampai kerajaan Persia menghancurkannya di tahun 480 SM.  

Setahun kemudian tentara Yunani mengalahkan Persia dan membangun ulang kuil-kuil itu.  

Antara tahun 467 sampai 404 SM bangunan tersebut selesai dibangun.  

Pada tahun 1834 Athena menjadi ibukota Yunani, raja Otto menetapkan Acropolis sebagai 
bangunan arkeologi yang dilindungi.  

Tahun 1975 Acropolis mulai direstorasi kembali dan masih berlangsung sampai sekarang. 

 

Kuil yang sedang direstorasi antara lain Kuil Nike, Propylaea, Parthenon, Erechtheion dan 
beberapa kuil kecil lain nya. 

 

Ada juga beberapa teater kuno seperti,  

 

“Odeon of Herodes Atticus”, teater dengan struktur batu yang terletak di lereng selatan 
Acropolis, Athena.  

Dibangun pada tahun 161 Masehi oleh Herodes Atticus untuk mengenang mendiang istrinya, 
Aspasia Annia Regilla.  

 

Tempat itu awalnya adalah sebuah teater curam-miring dengan dinding depan berupa tiga lantai 
batu dan atap kayu, dan digunakan sebagai tempat untuk konser musik dengan kapasitas 
5.000. 

 “Ancient Greek Theatre”, Teater Yunani Kuno, atau drama Yunani kuno, adalah kebudayaan 
teater yang berpuncak pada masa Yunani Klasik antara 550 SM dan 220 SM.  

 

Teater Athena memberikan banyak pengaruh terhadap kebudayaan teater Dunia Barat. 

 

Didekat situs Acropolis terdapat Museum Acropolis yang besar berisi banyak peninggalan dari 
situs Acropolis. 

 

Siang menjelang sore kami kembali ke hotel dan malamnya ke pusat kota Athena di Syntagma 
Square, tempat biasanya orang demo karena krisis ekonomi saat itu. 

 

Meski Yunani tengah dilanda krisis moneter yang parah, namun pariwisata Athena dan Yunani 
tetap mempesona.  

 



Yunani memang banyak menyimpan peradaban kuno … lebih dari 2400 tahun yang lalu … 

 

Matalensaku 


